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Abstrak 
Pendidikan abad 21 menuntut adanya transformasi dalam cara belajar dan mengajar agar dapat 
menghasilkan generasi yang siap menghadapi tantangan global. Pendidikan abad 21 menuntut adanya 
perubahan mendasar dalam pendekatan pembelajaran agar dapat menghasilkan pembelajar yang kreatif, 
kritis, kolaboratif, dan komunikatif (4C). Di Indonesia, berbagai bentuk inovasi pembelajaran telah 
diterapkan sebagai respons terhadap tuntutan global dan kemajuan teknologi, seperti penggunaan media 
digital, model pembelajaran berbasis proyek, dan penerapan Kurikulum Mandiri. Artikel ini bertujuan 
untuk menganalisis praktik inovasi pembelajaran abad 21 di Indonesia, mengkaji prospeknya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. 
Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan literatur 
ilmiah 5 tahun terakhir. Hasil analisis menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis TIK dan 
kurikulum yang fleksibel memberikan peluang besar dalam mewujudkan pembelajaran aktif dan berpusat 
pada peserta didik. Namun, tantangan seperti kesiapan guru, keterbatasan infrastruktur, dan kesenjangan 
digital masih menjadi kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pendidikan yang integratif 
dan pelatihan berkelanjutan untuk mendukung keberhasilan inovasi pendidikan di era digital. 
Kata Kunci: Inovasi pembelajaran, abad 21, pendidikan Indonesia, 4C, tantangan TIK 

 
Abstract 

21st century education demands a transformation in the way we learn and teach in order to produce a 
generation that is ready to face global challenges. 21st century education demands fundamental changes in 
the learning approach in order to produce creative, critical, collaborative, and communicative (4C) 
learners. In Indonesia, various forms of learning innovation have been implemented in response to global 
demands and technological advances, such as the use of digital media, project-based learning models, and 
the implementation of the Independent Curriculum. This article aims to analyze the practice of 21st 
century learning innovation in Indonesia, examine its prospects in improving the quality of education, and 
identify the challenges faced in its implementation. The method used is a literature study with a qualitative 
descriptive approach based on scientific literature from the last 5 years. The results of the analysis show 
that ICT-based learning innovation and flexible curriculum provide great opportunities in realizing active 
and learner-centered learning. However, challenges such as teacher readiness, limited infrastructure, and 
the digital divide are still major obstacles. Therefore, an integrative education policy and ongoing training 
are needed to support the success of educational innovation in the digital era. 
Keywords: Learning innovation, 21st century, Indonesian education, 4C, ICT challenges 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 menuntut adanya transformasi dalam cara belajar dan mengajar agar dapat 
menghasilkan generasi yang siap menghadapi tantangan global. Dalam konteks ini, keterampilan abad 21 
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yang dikenal dengan istilah 4C Critical thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication—menjadi 
kompetensi dasar yang harus ditanamkan melalui proses pembelajaran (Stanikzai, 2023). Inovasi 
pembelajaran menjadi strategi utama untuk mewujudkan tujuan tersebut, terutama melalui pendekatan 
yang melibatkan teknologi, pembelajaran aktif, dan kurikulum adaptif. 

Di Indonesia, berbagai kebijakan dan inisiatif telah mendorong penerapan inovasi dalam 
pembelajaran, seperti integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), penerapan Kurikulum 
Merdeka, serta penguatan pembelajaran berbasis proyek. Namun, praktik di lapangan menunjukkan 
bahwa penerapan inovasi ini belum merata dan masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari 
kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur yang belum memadai, hingga kesenjangan digital 
antarwilayah. Untuk memahami dinamika tersebut, artikel ini disusun dengan menggunakan metode studi 
pustaka deskriptif, yaitu dengan menelaah literatur ilmiah terbaru yang membahas praktik, peluang, dan 
tantangan inovasi pembelajaran abad 21. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis berbagai konsep 
dan temuan dalam studi-studi sebelumnya serta menarik implikasi praktis bagi konteks pendidikan di 
Indonesia. 

Salah satu kerangka teori yang digunakan adalah model TPACK (Technological Pedagogical 
Content Knowledge) yang menekankan pentingnya sinergi antara konten, pedagogi, dan teknologi dalam 
mendesain pembelajaran yang efektif. Guru yang mampu mengintegrasikan ketiga aspek tersebut terbukti 
lebih siap dalam menerapkan pembelajaran berbasis TIK secara inovatif (Kendon & Anselmo, 2022). 
Selain itu, model SAMR (Substitution, Augmentation, Modification, Redefinition) juga digunakan untuk 
mengevaluasi sejauh mana teknologi digunakan untuk mentransformasi proses pembelajaran (Papagiannis 
& Pallaris, 2024). 

Namun demikian, sejumlah studi menunjukkan bahwa banyak guru masih berada pada level awal 
penggunaan teknologi (substitution), yang artinya teknologi hanya menggantikan alat tradisional tanpa 
mengubah esensi pembelajaran (Papagiannis & Pallaris, 2024). Hal ini diperparah dengan minimnya 
pelatihan berkelanjutan dan kurangnya dukungan sistemik dari sekolah atau pemerintah. Di sisi lain, 
pendekatan pembelajaran seperti project-based learning dan makerspace terbukti mampu menumbuhkan 
keterampilan 4C secara signifikan, bahkan dengan penggunaan teknologi yang sederhana (Thornhill-Miller 
et al., 2023). Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk: 
(1) Menganalisis praktik inovasi pembelajaran abad 21 yang telah diterapkan di Indonesia; 
(2) Mengkaji potensi dan peluang dari inovasi tersebut dalam meningkatkan kualitas pendidikan; serta 
(3) Mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam penerapannya dan menawarkan strategi 
pengembangan yang relevan. 

Melalui pendekatan kajian literatur ini, diharapkan artikel dapat memberikan kontribusi 
konseptual dan praktis untuk mendukung penguatan inovasi pendidikan yang relevan dengan tuntutan 
abad 21. 
 
METODE PENELITIAN  

Artikel ini disusun dengan menggunakan metode studi pustaka (literature review), yang bertujuan 
untuk menganalisis dan menyintesis berbagai hasil penelitian, teori, serta dokumen kebijakan pendidikan 
yang relevan dengan inovasi pembelajaran abad 21 di Indonesia. Pendekatan ini dipilih untuk 
memperoleh pemahaman konseptual yang mendalam mengenai praktik, prospek, dan tantangan 
implementasi inovasi pembelajaran, khususnya dalam konteks penguatan keterampilan abad 21 seperti 
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C). 
Sumber data dalam kajian ini terdiri dari: 

Jurnal ilmiah internasional dan nasional yang terbit dalam 5 tahun terakhir (2019–2024), Buku 
akademik dan referensi teoretis utama, Laporan lembaga pendidikan, serta Dokumen kebijakan resmi 
seperti Kurikulum Merdeka dan kebijakan transformasi digital pendidikan dari Kemdikbudristek. Proses 
analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui analisis tematik. Tahapan yang 
dilakukan meliputi: (1) pemilihan literatur yang relevan dengan topik inovasi pembelajaran abad 21; (2) 
identifikasi tema-tema utama, yaitu praktik, peluang, dan tantangan; dan (3) analisis isi terhadap 
bagaimana teori dan hasil penelitian menjelaskan hubungan antara pendekatan inovatif dan pencapaian 
tujuan pembelajaran abad 21. 

Untuk memperkuat kerangka analisis, digunakan tiga teori utama yang relevan: TPACK 
(Technological Pedagogical Content Knowledge) – Kerangka ini digunakan untuk memahami bagaimana 
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guru mengintegrasikan pengetahuan konten, pedagogi, dan teknologi dalam merancang pembelajaran yang 
inovatif (Kendon & Anselmo, 2022). SAMR Model (Substitution, Augmentation, Modification, 
Redefinition) – Teori ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana integrasi teknologi mampu 
mengubah dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Papagiannis & Pallaris, 2024). 4C Framework 
(Critical Thinking, Creativity, Collaboration, Communication) – Sebagai kerangka kompetensi utama 
abad 21, digunakan untuk mengukur sejauh mana inovasi pembelajaran mendukung pengembangan 
keterampilan siswa secara holistik (Stanikzai, 2023; Thornhill-Miller et al., 2023). 

Dengan kerangka teori tersebut, analisis difokuskan pada bagaimana strategi pembelajaran di 
Indonesia baik dalam kebijakan maupun praktik—mendukung terwujudnya pembelajaran inovatif yang 
relevan dengan tuntutan abad 21. Kajian ini tidak bertujuan untuk menghasilkan generalisasi, melainkan 
untuk memberikan pemahaman konseptual dan reflektif yang dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan 
dan pengembangan praktik pendidikan yang lebih baik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Praktik Inovatif Pembelajaran Abad 21 

Analisis literatur menunjukkan bahwa model Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi teknologi 
(seperti flipped classroom, aplikasi digital, dan game interaktif) menjadi model inovatif yang banyak 
digunakan di berbagai jenjang di Indonesia. Misalnya, studi Listiqowati et al. (2025) berkaitan dengan 
Project-based Flipped Classroom (PjBFC) dalam pengajaran geografi, menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam keterampilan 4C siswa (Listiqowati et al., 2025). Demikian juga, studi Ekaputra (2024) mengungkap 
bahwa penerapan PjBL dalam praktikum biokimia berhasil meningkatkan skor kritis, kreatif, dan 
kolaboratif mahasiswa (Ekaputra, 2024). Selain itu, model integrasi PjBL dan mind mapping terbukti 
efektif mengembangkan kemampuan geografi siswa kelas X di MAN 1 Bukittinggi (Alfharizi et al., 2024). 
Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi sederhana (mind map digital) dalam proyek berbasis 
geografi dapat memperkuat berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa. 
Prospek dan Keunggulan. 

Inovasi pembelajaran berbasis PjBL digital memiliki sejumlah keunggulan: 
Meningkatkan keterampilan 4C, termasuk berpikir kritis dan kolaboratif, seperti yang diukur oleh 
Alfharizi et al. (2024) dan Ekaputra (2024). 
Membangkitkan motivasi dan keterlibatan siswa, terbukti di semua studi, terutama ketika siswa membuat 
produk nyata atau presentasi interaktif. 
Fleksibilitas konten dan metode, misalnya flipped classroom dalam studi Listiqowati et al. (2025), 
memfasilitasi pembelajaran mandiri dan kolaboratif siswa. 
Tantangan Implementasi 

Meski memiliki potensi besar, implementasi inovasi ini tidak luput dari kendala: 
Kesiapan infrastruktur dan SDM: Belum semua sekolah memiliki akses internet stabil dan perangkat 
digital. Selain itu, banyak guru masih memerlukan pelatihan untuk merancang dan mengelola PjBL digital 
secara efektif. Ketimpangan akses antarwilayah, terutama di daerah terpencil, sehingga inovasi lebih banyak 
dijalankan di kota besar. Hambatan kurikulum dan evaluasi, yakni kurangnya fleksibilitas kurikulum dan 
penilaian tradisional yang tidak selaras dengan metode inovatif. 
Tabel 3.1 Keterkaitan dengan Teori 

Tema  Temuan Studi Teori & Penjelasan 
Peningkatan 
keterampilan 4C 

PjBL digital membantu siswa membangun 
4C (Ekaputra, 2024; Alfharizi et al., 2024) 

4C Framework menegaskan pentingnya 
berpikir kritis, kreativitas, dll. 

Transformasi 
teknologi 

PjBFC menghasilkan pengalaman belajar 
yang kreatif dan kolaboratif (Listiqowati, 
2025) 

SAMR: dari substitution ke redefinition 
dengan flipped & produk nyata 

Kesenjangan dan 
kesiapan guru 

Hambatan infrastruktur & SDM terbatas 
menjadi problem (Papagiannis & Pallaris, 
2024) 

TPACK: guru harus menguasai pedagogi, 
konten, dan teknologi 

Kurikulum dan 
kebijakan 

Kurikulum belum sepenuhnya selaras 
dengan pendekatan inovatif 

TOE Framework: faktor organisasi dan 
lingkungan memengaruhi adopsi 
teknologi 

 



IJoEd: Indonesian Journal on Education, 2(1) 2025 page 92 

Copyright (c) 2025 Deky Magay, et, al 

SIMPULAN 
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran abad 21 di Indonesia telah 

berkembang melalui berbagai pendekatan, khususnya Project-Based Learning (PjBL) berbasis TIK, 
pembelajaran flipped classroom, dan pemanfaatan media interaktif. Praktik-praktik tersebut terbukti 
mendukung penguatan keterampilan 4C: berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi, yang 
menjadi inti kompetensi abad 21. 

Inovasi ini memberikan peluang besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional, 
terutama dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. 
Keunggulan model ini terletak pada fleksibilitasnya dalam menggabungkan konten, teknologi, dan 
pedagogi yang relevan dengan tuntutan zaman. 

Namun demikian, inovasi ini belum sepenuhnya berjalan optimal karena masih dihadapkan pada 
sejumlah tantangan. Di antaranya adalah keterbatasan infrastruktur TIK di banyak sekolah, rendahnya 
literasi digital di kalangan guru, serta belum meratanya pelatihan profesional untuk mendukung desain 
pembelajaran inovatif. Selain itu, masih terdapat ketimpangan antarwilayah dalam akses dan kesiapan 
sekolah menjalankan model pembelajaran berbasis teknologi. 
 
SARAN 
Bagi Guru: 

Perlu mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional secara berkelanjutan, khususnya dalam 
menguasai model TPACK dan strategi PjBL digital. 
Didorong untuk berinovasi dalam desain pembelajaran yang adaptif dan mendorong keterampilan 4C 
siswa. 
Bagi Sekolah: 

Perlu menyediakan sarana TIK yang memadai dan membentuk ekosistem pembelajaran 
kolaboratif yang mendorong eksplorasi dan kreativitas. 
Mengembangkan komunitas belajar guru untuk berbagi praktik baik inovasi pembelajaran. 
Bagi Pemerintah: 

Perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam kurikulum secara 
sistemik. 
Memperluas akses digital dan infrastruktur ke seluruh wilayah, terutama sekolah di daerah 3T (terdepan, 
terluar, tertinggal). 
Menyusun sistem evaluasi pembelajaran yang fleksibel dan mendukung pendekatan inovatif. 
Implikasi untuk Pengembangan Inovasi Pendidikan ke Depan. 

Kajian ini menegaskan bahwa pengembangan inovasi pendidikan harus berjalan secara sistematis 
dan holistik. Tidak cukup hanya memperkenalkan teknologi baru, tetapi harus dibarengi dengan 
penguatan kapasitas guru, dukungan kebijakan, dan keterlibatan semua pemangku kepentingan. 
Implementasi inovasi pembelajaran abad 21 akan berhasil apabila sistem pendidikan bertransformasi ke 
arah yang lebih terbuka, kolaboratif, dan berbasis kompetensi. 
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